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INTISARI 

 

Latar belakang : Beban kerja yang melebihi kapasitas pekerja dapat 

mempengaruhi kondisi fisik dan mental, menyebabkan stres dan kelelahan kerja. 

Nelayan meupakan pekerja sektor informal yang berisiko tinggi mengalami 

kelelahan akibat aktivitas fisik berat, sikap kerja yang tidak ergonomis, dan 

lingkungan kerja yang menantang. Kondisi ini berdampak pada penurunan 

produktivitas dan pengingkatan risiko kecelakaan kerja. 

Tujuan : Mengetahui hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja 

“subjektif” pada nelayan Mina Bahari di Pantai Depok, Kabupaten Bantul, Daerah 

Istimewa Yogykarta. 

Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan Penelitian kuantitatif dengan desain 

cross sectional. Populasi sebanyak 102 nelayan, dengan sampel 51 orang yang 

dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen penelitian 

meliputi kuesioner NASA-TLX untuk mengukur beban kerja dan KAUPKK untuk 

mengukur kelelahan kerja. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat 

menggunakan uji Spearman Rank pada tingkat signifikansi 0,05. 

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar nelayan memiliki beban kerja 

kategori sedang (80,4%) dan kelelahan kerja kategori sedang (84,3%). Uji 

Spearman Rank menghasilkan nilai p-value 0,003 (p<0,05) dengan koefisien 

korelasi -0,403, menunjukkan adanya hubungan signifikan dengan arah negatif 

antara beban kerja dan kelelahan kerja subjektif pada nelayan. 

Kesimpulan : Terdapat hubungan signifikan antara beban kerja dengan kelelahan 

kerja subjektif pada nelayan Mina Bahari di Pantai Depok. Semakin tinggi beban 

kerja, semakin tinggi tingkat kelelahan kerja yang dialami. Disarankan adanya 

pengaturan beban kerja, penerapan prinsip ergonomi, serta edukasi tentang 

pentingnya istirahat dan pola kerja yang sehat. 

Kata kunci : beban kerja, kelelahan kerja, nelayan, NASA-TLX, KAUPKK 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN WORK LOAD AND "SUBJECTIVE" WORK 

FATIGUE AMONG MINA BAHARI FISHERMEN ON DEPOK BEACH, 

YOGYAKARTA 

Yunita Jelia Bulu1,  Novita Sekarwati2, Sugiman3 

 

ABSTRACT 

Background : Excessive workload that exceeds a worker’s capacity can affect 

physical and mental conditions, causing stress and work fatigue. Fishermen are 

informal sector workers who are at high risk of experiencing fatigue due to heavy 

physical activities, non-ergonomic work postures, and challenging work 

environments. This condition impacts productivity and increases the risk of work 

accidents. 

Objective : To determine the relationship between workload and subjective work 

fatigue among Mina Bahari fishermen at Depok Beach, Bantul Regency, 

Yogyakarta Special Region. 

Methods : This research used a quantitative method with a cross-sectional design. 

The population consisted of 102 fishermen, with a sample of 51 respondents 

selected using simple random sampling. The instruments used were the NASA-TLX 

questionnaire to measure workload and the KAUPKK questionnaire to measure 

work fatigue. Data were analyzed using univariate and bivariate analysis with the 

Spearman Rank test at a 0.05 significance level. 

Result : Most fishermen had a moderate workload (80.4%) and moderate work 

fatigue (84.3%). The Spearman Rank test obtained a p-value of 0.003 (p<0.05) with 

a correlation coefficient of -0.403, indicating a significant negative relationship 

between workload and subjective work fatigue among fishermen. 

Conclusion : There is a significant relationship between workload and subjective 

work fatigue among Mina Bahari fishermen at Depok Beach. The higher the 

workload, the higher the level of work fatigue experienced. It is recommended to 

regulate workload, apply ergonomic principles, and provide education on the 

importance of rest and healthy work patterns. 

Keywords : workload, work fatigue, fishermen, NASA-TLX, KAUPKK 
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I. PENDAHULUAN 

Beban kerja merupakan kondisi yang memerlukan kekuatan otot dan 

pikiran dalam melakukan pekerjaan. Setiap individu memiliki kapasitas yang 

berbeda dalam menghadapi beban kerja, yang dapat berupa beban fisik, mental, 

maupun sosial (Sumantri, Utami, and Astuty 2024);(Rambulangi 2016). Jika 

beban kerja tidak seimbang dengan kemampuan tenaga kerja, maka dapat 

menimbulkan dampak negatif seperti stres dan kelelahan (WHO,2020). Hal 

tersebut dapat mempengaruhi beban kerja, sehingga beban kerja fisik, mental 

dan sosial harus disesuaikan dengan kemampuan dari tenaga kerja. Beban kerja 

yang berlebihan dapat menyebabkan stres dan kelelahan. Salah satu  dampak 

dari beban kerja adalah timbulnya kelelahan (Rizky Maharja 2015);(Ulfa and 

Tualeka 2023) . 

Menurut WHO (2020), kelelahan kerja dialami 10-50% pekerja di 

seluruh dunia dan menjadi penyebab signifikan kecelakaan kerja. Aktivitas 

nelayan, seperti mengangkat hasil tangkapan, menarik jaring, dan 

mengoperasikan perahu, dilakukan secara berulang dengan intensitas tinggi 

(Diosma and Tualeka 2019);(Marhaensa et al. 2020). Pantai Depok, Kabupaten 

Bantul merupakan salah satu sentra nelayan di Yogyakarta, dan kelompok Mina 

Bahari menjadi komunitas nelayan yang aktif melakukan kegiatan melaut 

setiap hari. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja “subjektif” 

pada Nelayan Mina Bahari di Pantai Depok, Kabupaten Bantul, daerah 

Istimewa Yogyakarta. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai beban kerja dan kelelahan kerja serta menjadi dasar upaya 

pencegahan dan peningkatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada 

Nelayan (Tarwaka, Solichul Ha, Bakri 2004). 

II. BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan studi kuantitatif dengan desain (cross sectional), 

yang dilaksanakan di Pantai Depok, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan November 2024-Juni 2025. Populasi 
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dalam penelitian ini seluruh nelayan yang bergabung dalam Kelompok Nelayan 

Mina Bahari di Pantai Depok berjumlah 102 orang. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 51 responden dengan menggunakan rumus slovin dan 

teknik random sampling yang memperhatikan kriteria inklusi dan eksklusi. 

Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner NASA TLX dan kuesioner 

KAUPKK. 

Analisis data yang dilakukan secara univariat untuk mendeskripsikan 

karakteristik sampel dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase. Analisis 

bivariar untuk menguji hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja 

“subjektif” pada Nelayan Mina Bahari di Pantai Depok Yogyakarta mengunakan 

uji Spearman Rank. Interpretasi hasil uji dilakukan berdasarkan nilai signifikansi  

(p-value) ≤ 0,05 yang berarti terdapat hubungan signifikan antara kedua variabel. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan data yang diperoleh, sebagian besar responden memiliki 

masa kerja 21-30 tahun yaitu sebanyak 24 orang (47,1%), dan bekerja tidak lebih 

dari 8 jam per hari (51 responden, 100%), responden tebanyak berusia 40-49 

tahun yaitu sebanyak 18 orang (35,3%) dan berjenis kelamin laki-laki yaitu 51 

orang (100%). 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Pada Nelayan Mina Bahari Di Pantai Depok Yogyakarta 

Masa Kerja Frekuensi (n) Persentase (%) 

0-10 Tahun 12 23,5% 

11-20 Tahun 15 29,4% 

21-30 Tahun 24 47,1% 

Total  51 100% 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan hasil analisis distribusi frekuensi, diketahui bahwa sebagian 

besar responden memiliki masa kerja dalam rentang 21–30 tahun, yaitu 

sebanyak 24 orang (47,1%). Sementara itu, sebanyak 15 orang (29,4%) 

memiliki masa kerja antara 11–20 tahun, dan sisanya 12 orang (23,5%) 

berada pada kategori 0-10 tahun. 
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Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Durasi Kerja 

Pada Nelayan Mina Bahari Di Pantai Depok Yogyakarta 

Durasi Kerja Frekuensi (n) Persentase (%) 

≤7 Jam 51 100,0% 

>7 Jam 0 0% 

Total  51 100% 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, seluruh responden dalam penelitian 

ini memiliki durasi kerja yang sama, yaitu selama ≤ 7 jam per hari dan >7 

jam per hari. 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Dan 

Jenis Kelamin Pada Nelayan Mina Bahari Di Pantai Depok Yogyakarta 

Umur Frekuensi (n) Persentase (%) 

20-29 4 7,8% 

30-39 10 19,6% 

40-49 18 35,3% 

50-59 16 31,4% 

60-69 3 5,9% 

Total 51 100% 

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%) 

Laki-laki 51 100% 

Total 51 100% 

       Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan distribusi frekuensi umur responden, kelompok usia yang 

paling banyak ditemukan adalah usia 40–49 tahun, yaitu sebanyak 18 

responden (35,3%). 
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Tabel 4 

Analisis Bivariat Hubungan Antara Beban Kerja dan Kelelahan Kerja 

“Subjektif” Pada Nelayan Mina Bahari Di Pantai Depok Yogyakarta. 

Variabel 

Kelelahan Kerja 
p-

value 
r Rendah Sedang Tinggi Total 

n % n % n % n % 

Beban 

Kerja 
          

Rendah 0 0 1 2% 0 0 1 2% 

0,003 
-

0,403 

Sedang 5 9,8% 33 64,7% 3 5,9% 41 80,4% 

Tinggi 1 2% 8 15,7% 0 0 9 17,6% 

Total 6 11,8% 42 82,4% 3 5,9% 51 100% 

       Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan tabel 9 distribusi antara variabel beban kerja dan 

kelelahan kerja, mayoritas responden memiliki tingkat beban kerja dalam kategori 

sedang, yaitu sebanyak 41 orang (80,4%). Dari jumlah tersebut, sebagian besar 

mengalami kelelahan kerja pada tingkat sedang, yaitu 33 orang (64,7%), sedangkan 

5 orang (9,8%) mengalami kelelahan rendah dan 3 orang (5,9%) mengalami 

kelelahan tinggi. Sementara itu, responden dengan beban kerja tinggi berjumlah 9 

orang (17,6%), dan hampir seluruhnya mengalami kelelahan kerja sedang sebanyak 

8 orang (15,7%), serta hanya 1 orang (2%) yang mengalami kelelahan rendah. 

Menariknya, terdapat 1 orang (2%) dengan beban kerja rendah yang mengalami 

kelelahan kerja sedang. Hasil analisis statistik menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,003 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara 

beban kerja dan kelelahan kerja. Nilai koefisien korelasi Spearman Rank sebesar -

0,403 menunjukkan arah hubungan yang negatif, artinya semakin tinggi beban 

kerja, maka kecenderungan tingkat kelelahan kerja justru meningkat, meskipun 

hubungan ini bersifat sedang dan perlu dikaji lebih lanjut dengan 

mempertimbangkan faktor lain yang mungkin mempengaruhi. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian (Nurhayati, Pratiwi, and Hidayati 2021);(Fadila et al. 

2024);(Masengi, Kawatu, and Malonda 2018) yang menunjukan hubungan 

signifikan antara beban kerja dengan kelelahan kerja pada nelayan. 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Sebagian besar nelayan mengalami beban kerja dalam kategori sedang 

sebanyak 41 responden (80,4%). Sebagian besar nelayan mengalami kelelahan 

kerja, mayoritas responden berada pada kategori kelelahan sedang, yaitu 

sebanyak 42 orang (82,4%). Sebanyak 6 responden (11,8%) mengalami 

kelelahan rendah, dan 3 responden (5,9%) berada dalam kategori kelelahan 

tinggi. Terdapat Hubungan antara Beban Kerja dengan Kelelahan Kerja 

Subjektif pada Nelayan di Mina Bahari Pantai Depok Yogyakarta dengan nilai 

(p-value 0,003 < 0,05) dengan koefisien korelasi -0,403 yang menandakan 

adanya korelasi negatif antara beban kerja dan kelelahan kerja. Artinya, semakin 

tinggi beban kerja yang dirasakan, semakin tinggi pula tingkat kelelahan kerja 

yang muncul. 

Saran peneliti, yang pertama Bagi Kelompok Nelayan Mina Bahari 

Memperhatikan beban kerja sehingga bisa sesuai dengan kapasitas kerja dan 

mengkonsumsi makanan yang sehat serta istirahat yang cukup agar tubuh tidak 

mudah untuk mengalami kelelahan kerja. Bagi Mahasiswa Melakukan observasi 

secara langsung dilapangan agar memperoleh gambaran nyata mengenai 

aktivitas nelayan, termasuk memperhatikan durasi kerja, kondisi fisik, dan alat 

kerja yang digunakan. Bagi peneliti selanjutnya Mempertimbangkan faktor-

faktor lain seperti masa kerja, durasi kerja, pola tidur dan asupan gizi, guna 

mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai penyebab kelelahan 

kerja. 

V. UCAPAN TERIMAKASIH 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi dalam penelitian ini, khususnya para nelayan di Pantai Depok yang 

telah berpartisipasi sebagai responden.
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